
BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

           Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Pada dasarnya kepala desa, tokoh masyarakat maupun orang tua para remaja 

putus sekolah mendukung pengembangan kreativitas remaja, termasuk 

mendukung berbagai upaya dari pihak koperasi Kedai Pesisir memberdayakan 

remaja putus sekolah di Desa Kayubulan Kecamatan Batudaa Pantai menjadi 

pekerja pembuat batako di Koperasi Kedai Pesisir Desa Kayubulan sangat 

menekuni pekerjaannya.  

2. Remaja pekerja  pada usaha pembuatan batako yang dikelola oleh koperasi Kedai 

Pesisir Desa Kayubulan Kecamatan Batudaa Pantai tidak memiliki kebebasan 

untuk membuat batako dengan ukuran-ukuran atau variasi tertentu dan mengikuti 

standar ukuran dan bentuk batako yang ditetapkan oleh koperasi, akan tetapi, 

dalam hal pemasaran, remaja ini diberikan kebebasan mencari pelanggan atau 

pembeli dengan harga yang ditetapkan. Jika berhasil mendapatkan pelanggan atau 

pembeli, maka pihak koperasi memberikan fee atau persen atas usahanya tersebut. 

3. Pemerintah desa Kayubulan Kecamatan Batudaa Pantai sangat mendukung dan 

ikut mensosialisasikan aktivitas koperasi Kedai Pesisir Desa Kayubulan dalam 

memberdayakan remaja putus sekolah di desa tersebut. 



4. Remaja pekerja pada pembuatan batako yang dikelola Koperasi Kedai Pesisir, 

sebagian besar berasal dari Desa Kayubulan, sedangkan yang lain berasal dari 

desa sekitar.  

5. Pemberdayaan remaja putus sekolah dalam pembuatan batako yang dikelola oleh 

Koperasi Kedai Pesisir Desa Kayubulan Kecamataan Batudaa Pantai turut 

menambah penghasilan remaja-remaja tersebut dan menunjang penghasilan 

keluarganya. 

 
5.2 Saran 

1. Pelaksanaan dan hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan informasi guna 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas batako yang diperoduksi oleh remaja 

di Koperasi Kedai Pesisir Desa Kayubulan Kecamatan Batudaa Pantai. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pemikiran bagi pihak 

koperasi terutama menyangkut keberadaan remaja putus sekolah yang saat ini 

belum menjadi pekerja pada usaha pembuatan batako di Koperasi Kedai Pesisir 

Desa Kayubulan Kecamatan Batudaa Pantai. 

3. Melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan menjadi pendorong bagi warga 

masyarakat terutama orang tua yang memiliki anak remaja yang belum memiliki 

pekerjaan agar memasukkan anaknya menjadi salah satu pekerja pada bidang 

usaha yang dikelola oleh Koperasi Kedai Pesisir. 

 


